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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Merujuk pada permasalahan di atas, maka peneliti perlu menggunakan pendekatan kualitatif. Dengan pendekatan ini peneliti melakukan penelitian dengan latar belakang alamiah atau sesuai dengan konteks yang ada
. Penulis mengarah pada kegiatan yang berhubungan dengan upaya guru PAI dalam meningkatkan kemandirian belajar siswa di SMPN 1 kedungwaru, Tulungagung untuk mendapatkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis yang disusun berdasarkan data luar, data perilaku, dan dokumen yang dapat dipahami secara konteks.

Penulisan kualitatif adalah lebih menekankan analisis pada pengumpulan data deduktif dan induktif serta analisis terhadap dinamika hubungan antara fenomena yang diamati dengan menggunakan logika ilmiah. Hal ini bahwa pendekatan kualitatif sama sekali tidak menggunaka dukungan data kuantitatif, akan tetapi penekanannya tidak pada pengkajian hipotesis, melainkan pada usaha menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian melalui cara-cara berpikir formal dan argumentative. Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif, yaitu menganalisis dan menyajikan fakta secara sistematik sehingga dapat lebih mudah dipahami dan disimpulkan
.

Menurut Whitney
, metode deskriptif adapah pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat. Penelitian deskriptif bertujuan untuk membuat deskripsi gambaran dan lukisan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat, serta hubungan antara fenomena yang diselidiki
.

Penelitian kualitatif pada umumya mencakup penelitian makualistik dengan etnografis, mencakup beberapa pendekatan yang juga menggunakan nama lain seperti studi kasus, penelitian tindakan, riset kolaboratif, riset fenomenologis, studi lapangan. Semua penelitian ini bersifat kualitatif berdasarkan cirri-ciri sebagai berikut :

1. Memiliki minat tertulis pada proses interplasi manusia

2. Mmfokuskan perhatian pada studi tindakan manusia bersituasikan sosial.

3. Menggunakan manusia sebagai instrument penelitian utama.

4. mengandalkan terutama bentuk-bentuk realistic untuk mengkode data dan menulis tesis untuk disajikan pada khalayak.

Berdasarkan pada uraian diatsa, maka penelitiuan mengadakan studi kasus tentang upaya guru PAI dalam meningkatkan kemandirian belajar. Penelitian ini menggunakan studi kasus intensif dan mendetail. Studi kasus adalah suatu penelitian yang dilakukan secara intensif dan terinci, serta mendalam yang terdapat suatu organisasi, lembaga atau gejala tertentu
. Subyek penelitian secara individu, kelompok, lembaga maupun masyarakat. Tujuan studi kasus adalah untuk mengembangkan pengetahuan yang mendalam mengenai objek yang bersangkutan
, serta untuk gembaran secara mendetail latar belakang, sifat-sifat karakter yang khas dari kasus-kasus atau status individu yang kemudian dari sifat-sifat yang khas dijadikan yang bersifat umum.

B. Lokasi Penelitian

SMPN 1 Kedungwaru Tulungagung terletak di desa Plandaan, Kecamatan Kedungwaru, Kabupaten Tulungagung, jalan kapten Kasihin no. 33. SMPN 1 Kedungwaru dahulunya bernama ST Negei 3 Tulungagung yang didiorika pada tahun 1979, kemudian diganti menjadi SMP Negeri 3 Tulungagung. Selanjutnya diganti menjadi SMP Negari 1 Kedungwaru hiungga saat ini.

C.
Kehadiran Peneliti

Untuk mengumpulkan data sebanyak-banyaknya peneliti terjun langsung ke lapangan penelitian. Dalam penelitrian kualitatif ini kehadiran peneliti 
di lapangan sangat dibutuhkan guna memperoleh data sebanyak mungkin dan mencari keabsahan dari data yang diperoleh. Dalam penelitian kualitatif, pengamatan berperan serta pada dasarnya berarti mengandalkan pengamatan dan mendengarkan secermat mungkin sampai pada yang sekecil-kecilnya
. 

Untuk memperoleh data sebanyak-banyaknya peneliti menggunakan cara studi lapangan. Peneliti sendiri dengan bantuan orang lain merupakan pengumpul data utama
. Peneliti mengumpulkan data sendiri pada subyek penelitian dengan dibantu rekannya. Untuk memperlancar jalannya pengumpulan data, penulis memanfaatkan buku tulis dan ballpoint sebagai alat mencatat hasil yang didapat dari pengamatan wawancara di tempat yang dipakai untuk penelitian. 

D.
Sumber Data


Sumber data dalam penelitian ini adalah subyek dari mana data tsb diperoleh
. Penulis mengumpulkan semua data yang kemudian disajikan dalam skripsi sebagai usaha gabungan antara dari apa yang dilihat dan apa yang didengar, yang kemudian dicatat secara rinci tanpa ada secseuatu yang ditinggalkan sedikitpun, juga agar data-data yang ada menjadi valid (dapat dipertangungjawabkan).

Adapun data dari penelitian ini diperoleh dari:

1.
Data primer

Data primer adalah data yang didapat langsung dari subyek penelitian dengan menggunakan alat pengukuran atau alat pengambilan data langsung pada subyek sebagai sumber informasi yang dicari
. Data primer berupa opini subyek (orang) secara individual dan secara kelompok hasil observasi terhadap suatu benda, kejadian atau kegiatan dan hasil pengkajian. Data primer bisa didapat melalui survey dan metode observasi.

2.
Data sekunder.

Data sekunder adalah data penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak langsung (melaui media perantara/ diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). Data sekunder umumnya berupa bukti catatan atau laporan historis yang telah tersusun dalam arsip yang dipublikasikan dan yang tidak dipublikasikan.

Dalam penelitian ini, sumber data meliputi tiga unsur, yaitu :

a. People (orang), yaitu sumber data yang bisa memberikan data berupa jawaban lisan melalui wawancara. Pada penelitian ini penulis merekam pengakuan-pengakuan dari nara sumber.

b. Place (tempat), yaitu sumber data yang menyajikan data berupa keadaan diam dan bergerak. Diam misalnya ruangan, dan kelegkapan sarana dan prasarana, bergerak misalnya laju kendaraan. Data-data yang dihasilkan berupa rekaman gambar (foto).

c. Paper (kertas), yaitu sumber data yang menyajikan tanda-tanda berupa huruf, angka, gambar, atau smbol-simbol lain, yang untuk memperolehnya diperlukan metode dokumentasi yang berasal dari kertas-kertas (buku, majalah, dokumen, arsip, dan lain-lain), papan pengumuman, papan nama, dan sebagainya.

E. Prosedur Pengumpulan Data

Teknis pengumpulan data kualitatif pada dasarnya bersifat tentatif, karena penggunaannya ditentukan oleh konteks permasalahan dan gambaran data yang diperoleh. Dalam setiap proses pengumpulan data pasti ada teknik yang digunakan sesuai dengan perolehan yang dilakukan. Dalam pengumpulan data tentang upaya guru PAI dalam meningkatkan kemandirian belajar siswa di SMPN 1 Kedungwaru, Tulungagung, maka peneliti menggunakan teknik sebagai berikut:

1.
Observasi

Menurut Tanzeh dan Suyitno, observasi adalah cara untuk mengumpulkan data dengan mengamati atau mengobservasi objek penelitian atau peristiwa baik berupa manusia, benda mati, maupun alam.
 Kelabihan teknik ini adalah data yang diperoleh lebih dapat dipercaya karena dilakukan atas pengamatan sendiri. Sehingga peneliti mengadakan observasi langsung di lapangan untuk mengetahui kondisi yang terjadi di lembaga pendidikan. 

Metode ini digunakan peneliti untuk mengamati situasi latar alami dan aktivitas belajar-mangajar yang terjadi di SMPN 1 Kedungwaru, Tulungagung.

2.
Wawancara

Interview yang sering disebut dengan wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh informasi dari terwawancara.
 Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut. Melalui teknik wawancara, peneliti bisa merangsang responden agar memiliki wawasan yang pengalaman yang lebih luas.
 Pewawancara harus memiliki konsep yang jelas mengenai hal yang dibutuhkan kerangka tertulis. Daftar pertanyaan harus tertuang dalam recana wawancara untuk mencegah kemungkinan mengalami kegagalan memperoleh data. 

Metode ini digunakan peneliti untuk mewawamcarai guru PAI SMPN 1 Kedungwaru, Tulungagung untuk mengetahui hal-hal yang terjadi dalam pelaksanaan pembelajaran sehingga mudah memperoleh informasi untuk melengkapi data penelitian.

3.
Dokumentasi.

Dokumentasi adalah setiap bahan tertulis ataupun film.
 Berbagai jenis informasi yang dapat diperoleh melalui dokumantasi antara lain surat-surat resmi, catatan rapat, artikel media, laporan perkembangan yang dianggap relevan dengan penelitian.

Metode ini digunakan peneliti untuk mengetahui data tentang SMPN 1 Kedungwaru, Tulungagung.

F.
Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan upaya mencari dan mendata secara sistematis catatan hasil observasi, wawancara, dan lain-lain, untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain.
 Dalam penelitian ini penulis menggunakan analisis data induktif, yaitu proses menganalisa yang berangkat dari fakta-fakta khusus, kemudian ditarik generalisasi yang bersifat umum.


Adapun proses menganalisa data yang dilakukan mengadopsi dan mengambangkan pola interaktif yang dikembangkan oleh Miles dan Hiberman, yaitu :

1.
Reduksi Data.

Reduksi data merupakan suatu kegiatan proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan pengabstrakan dan transformasi data mentah yang didapat dari catatan-catatan tertulis dari lapangan. Reduksi data dimulai pada awal kegiatan penelitian sampai dilanjutkan selama kegiatan pengumpulan data dilaksanakan, peneliti harus membuat ringkasan, menelusuri tema.

2.
Penyajian Data.

Penyajian data merupakan proses penyusunan informasi secara matematis dalam rangka memperoleh kesimpulan sebagai temuan penelitian. Dalam penelitian ini, data yang didapat berupa kalimat, kata-kata yang berhubungan dengan fokus penelitian, sehingga sajian data merupakan sekumpulan informasi yang tersusun secara sistematis, yang memberikan kemungkinan untuk ditarik kesimpulan.

3.
Verifikasi/Penarikan Kesimpulan.

Pada saat kegiatan analisis data berlangsung secara terus-menerus selesai dikerjakan, baik data yang berlangsung di lapangan maupun setelah selesai di lapangan, langkah selanjutnya adalah melakukan penarikan kesimpulan untuk mengarah pada hasil kesimpulan. Hal ini tentunya berdasarkan dari hasil analisis data, baik yang berasal dari catatan lapangan, observasi, maupun dokumentasi.

G 
Pengecekan Keabsahan Temuan

Keabsahan data merupakan teknik yang digunakan agar penelitian kualitatif dapat dipertanggungjawabkan secar ilmiah. Adapun langkah-langkah yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut :

1.
Perpanjangan Keikutsertaan

Perpanjangan keikutsertaan berarti peneliti tinggal di lapangan penelitian sampai kejenuhan pengumpulan data tercapai.
 Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan data. Perpanjangan keikutsertaan peneliti akan memungkinkan peningkatan derajat kepercayaan data yang dikumpulkan.

2.
Ketekunan/Keajegan Pengamatan.

Ketekunan pengamatan bermaksud menemukan cirri-ciri unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang dicari dan kemudian kemudian memusatkan hal-hal tersebut secara terinci.
 Kemudian ia menelaahnya secara rinci sampai pada suatu titik sehingga pada pemeriksaan tahap awal tampak salah satu atau seluruh faktor yang sudah dipahami dengan cara biasa.

3.
Triangulasi

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain.
 Triangulasi berarti cara terbaik untuk menghilangkan perbedaan konstruksi kenyataan yang ada dalam konteks suatu studi sewaktu mengumpulkan data tentang berbagai kejadian. Dengan kata lain, peneliti dapat me-recheck temuannya dengan jalan membandingkan berbagai sumber, metode, atau teori.

4.
Pengecekan Sejawat.

Pengecekan ini dilakukan dengan cara mengekspos hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk dalam bentuk diskuso dengan rekan-rekan sejawat.
 Usaha ini bisa juga dikatakan sebagai cara untuk mengecek persamaan dan perbedaan pandangan antara penulis dan rekan melalui diskusi dan tanya jawab agar dieliminir dan objektivitas penulis dalam menghadapi data bisa diperkuat.

H. Tahap-Tahap penelitian

Untuk memperoleh hasil penelitian yang baik, penulis memakai prosedur atau tahapan-tahapan sehingga peneliti nantinya lebih terarah dan terfokus serta tercapai hasil-hasil maksimal.

Keterangan dan prosedur penelitian ini penulis jelaskan sebagai berikut :

1.
Tahap persiapan Penelitian

Dalam tahapan ini melakukan langkah-langkah sebagai berikut :

a.
Mengajukan surat permohonan ijin penelitian kepada sekolah SMPN 1 Kedungwaru Tulungagung

b.
Berkonsultasi dengan Kepala Sekolah dan juga guru Pendidikan Agama Islam di SMPN 1 Kedungwaru Tulungagung dalam rangka observasi untuk mengetahui bagaimana aktifitas dan kondisi dari tempat atau objek penelitian 

2.
Tahap Mengadakan Studi Pendahuluan

Dalam tahap ini peneliti malakukan kegiatan bertanya kepada orang atau responden sebagai obyek peneliti yang nantinya dapat digunakan sebagai bahan atau informasi awal penelitian yang pada akhirnya dapat di tentukan dan disesuaikan antara materi yang ada di obyek penelitian dengan judul penelitian sesuai dengan rancangan penelitian yang dilakukan.

3.
Tahap Pengumpulan Data

Dalam tahap ini peneliti melakukan pengumpulan data yang ada dilapangan berupa dokumen, wawancara maupun pengamatan langsung pada pada obyek penelitian, sehingga dari data yang terkumpul peneliti dapat mengetahui bagaimana uapaya guru pendidkan agama islam dalam meningkatkan kemandirian belajar siswa di SMPN 1 Kedungwaru Tulungagung. 

4.
Alokasi Waktu

Waktu yang digunakan peneliti untuk melalukukan penelitian, pada tahap ini melakukan penelitian lapangan.







� Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kreatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), h. 4


� Saifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2002), h. 5-6


� Ibid., h. 8


� Suryadi Suryabrata, Metode Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), h. 18


� Didik Mulyono, Metode Penelitian Kualitatif: Paradigma Baru Ilmu Komunikasi dan Ilmu Sosial Lainnya, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), h. 158


� Suharsimi Arikunto, Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: PT. Gramedia, 1998), h. 38.


� J. Vrendenberg, Metode dan Teknik Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia, 1978), h. 138.


� Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghia Indonesia, 1999), h. 6.


� Lexi J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), h. 117.


� Ibid., h. 4.


� Suharsimi Arikunto, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta


� Saifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2004), h. 91


� Gabriel Amin Silalahi, Metode Penelitian dan Studi Kasus, (Sidoarjo: CV Citra Media, 2003), h. 57


� Arikunto, Prosedur Penelitian…¸ h. 107.


� Tanzeh, Dasar-dasar…, h. 133.


� Arikunto, Prosedur…, h. 155.


� Sanap Siah Faisal, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional, 1982), �h. 210.


� Moleong, Metodologi…, h. 216.


�	Noeng Muhajir, Metodologi Kualitatif: Pendekatan Positivistik, Rasionalistik, Phenomenologik, dan Pealisme Metafisik Telaah Studi Teks dan Penelitan Agama, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1998), h. 104. 


� Moleong, Metodologi…, h. 327.


� Ibid…, h. 329.


� Ibid., h. 330


� Ibid., h. 332





35

